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PENGEMBANGAN PUSAT PERTUMBUHAN WILAYAH

3 WILAYAH PENGEMBANGAN (WP) &
10 SUB WILAYAH PENGEMBANGAN (SWP)

kawasan perkotaan yang berfungsi melayani kegiatan
- skala Kabupaten atau beberapa Kecamatan

Tenjo

GSindur

CILEUNGSI
PARUNG

CIBINONG
BjGede
Cigudeg

S

(1) Terminal, (2) Rumah Sakit, (3) Pendidikan Tinggi, (4)
Pusat Perbelanjaan/ Pasar Regional, (5) Taman Kota, (6) Jalur
Q0L Pedestrian, (7) SAUM, (8) Kawasan Berorientasi Transit

Cal

A kawasan perkotaan yang berfungsi melayani kegiatan
skala Kecamatan atau beberapa Kecamatan
JA (1) Sentra Ekonomi berbasis wilayah; (2) RTH Publik; (3) Alun-
alun/sarana olahraga publik; (4) Pelayanan Angkutan umum; (5)
kawasan pariwisata/olahraga terpadu (6) Fasilitas pemerintahan
dan pelayanan publik

Sukamakmur

Cisarua
pusat permukiman yang berfungsi melayani

A .
CIEOMBIONE keglat.a-n skala arftar desa -
(1) Fasilitas pemerintahan dan pelayanan publik; (2)
Pelayanan Angkutan umum;
WP BARAT WP TENGAH WP TIMUR
pusat pengembangan' perm_ukimarj, Pusat” Pemeriptahan dan J pusat permukiman, Penataan Sistem Pusat Permukiman
perdaga.ngan dan  jasa, industri, penelitian, permukiman perkotaan, perdagangan dan jasa, industri, Secara Berjenjang dan Sinergis (M-S)
pertanian, perkebunan, kehutanan, | perdagangan dan jasa, pelayanan pertanian, pertambangan
perikanan dan peternakan, § umum dan sosial, industri ramah § . ergi, penyedian sistem et Aorong penyediing Sarna dih prasavana minlial
pertambangan dan energi, lingkungan, perikanan, konservasi . . pendukung padassistem pusat permukiman;
pe ngola han alr minum, memprioritaskan pembangunan mfrastrukrur
o e S

pendidikan dan penelitian, penyediaan
sistem pengolahan air minum,
pengolahan sampah, limbah dan daur
ulang, transportasi dan pergudangan,
dan pariwisata dan budaya;

wilayah hulu, penyediaan sistem
pengolahan air minum, pengolahan
sampah, limbah dan daur ulang,
transportasi, dan pergudangan, dan
pariwisata dan budaya;

Sumber: RTRW Kab Bogor 2024-2044, Bappedalitbang, 2024

pengolahan sampah dan limbah,
transportasi dan pergudangan,
dan pariwisata

STRATHG:

per yang i
pada Pusat Kegiatan Lokal [PKL) dan Pusat Pelayanan
Kawasan (PPK);

mengembangkan sentra ekonomi berbasis potensi
wilayah pada Pusat Pelayanan Kawasan (PPK);
mengoptimalkan fungsi Pusat Pelayanan Lingkungan
(PPL) sebagai sentra pelayanan publik terpadu;
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- RENCANA SISTEM PUSAT PERMUKIMAN

Pusat Kegiatan LokaD < Pusat Pelayanan KawasarD ( Pusat Pelayanan Lingkungan

. ! l

( ) 4 N f N
ibi i @ j X3 ingin % PPKD % PPL Jasinga % PPL Ciseeng
< PKL Clblnong < PKL LeUW|I|ang PPK Tenjo PPK Caringin ramaga X g
s PKL P ] . % PPK Cigudeg % PPK Cisarua < PPL Sukajaya % PPL Rancabungur
o arungpanjang < PKL Cigombong
% PPK Ciampea %  PPK Klapanunggal < PPL Nanggung < PPL Cijeruk
* PKL Parung < PKL JOI’lggO| < PPK Bojonggede < PPK Cariu

% PPL Cibungbulang « PPL Tamansari

4

,

%

PKL Cileungsi % PPK Sukaraja < PPK Rumpin .
g % PPL Leuwisadeng < PPL Ciomas
< PPK Babakan Madang < PPK Ciawi

Pengembangan PKL dilakukan dengan: % PPL Pamijahan < PPL Gunungputri
< PPK Gunung Sindur % PPK Sukamakmur

* Pengembangan kawasan perkotaan yang berfungsi . : & PPLK
eman
untuk melayani kegiatan skala kabupaten atau ) o APL e ° -
beberapa kecamatan; Pengembangan PPK dilakukan den'gan: _ & PPL Citereup % PPL Megamendung
* Penyediaan sarana dan prasarana minimum berupa * Pengembangan. pu§at permukiman yang berfungsi . . . .
terminal rumah sakit, pendidikan tinggi dan pusat untuk melayani kegiatan skala kecamatan; < PPL Tajurhalang % PPL Tanjungsari
* Pembangunan infrastruktur perkotaan yang inklusif dan yan, g . . > PerEerenEEn BUsEl eeniEn vEmE e
e [y o sarana olahraga publik yang terhubung dengan g g ' p : p yang g
pedestrian, serta penyediaan sarana angkutan :Jmum pelayanan angkutan umum; untuk melayani kegiatan skala antar desa;
massal- dar’1 * Pengembangan kawasan pariwisata dan/atau * Pengembangan fasilitas pemerintahan dan pelayanan
. Pengembangan kawasan berorientasi transit dan olahraga terpadu; dan publik, fasilitas Pendidikan dan fasilitas Kesehatan;
* Pengembangan fasilitas pemerintahan dan pelayanan dan

kompak pada simpul transportasi berbasis kereta api g T g o
dan pada akses jalan tol, publik, fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan. « Pengembangan aksesibilitas fasilitas publik melalui

penyediaan jalur angkutan umum.
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RENCANA SISTEM JARINGAN TRANSPORTASI
®

Eksisting Pengembangan Eksisting Rencana Pembangunan
Ja lan Arteri Jalan Arteri Primer = Jalan Arteri Sekunder =
2 5 5
Eksisting Pengembangan Eksisting Rencana Pembangunan Eksisting Pengembangan Eksisting Rencana Pembangunan
26 32 7 2 49 10
Eksisting Rencana Pembangunan
11
UTU

Jalan Tol M

3 11

Jalan Khusus 7

Jalan Khusus Tambang di Kecamatan Parungpanjang, Cigudeg dan Rumpin.

. I Eksisting  Rencana Pembangunan Eksisting Rencana Pembangunan
aringan jaiur ’ .
J g J Jaringan KA Antarkota IIIHIII Jaringan KA Perkotaan ]]IHIHIH
Kereta Api
P 1 1 3 4
. Pengembangan Eksisting ~ Rencana Pembangunan Pengembangan Eksisting Rencana Pembangunan Rencana Pembangunan
Stasiun Stasiun @) Stasiun IIIIIII®IIIIIII Stasiun
Kereta Ap| KA Antarkota L KA Perkotaan - - Barang
2 5 10 17 2
Rencana Pengembangan ~ Rencana Pengembangan ~ Rencana Rencana
. I Terminal Pembangunan Terminal Eksisting Pembangunan Terminal Eksisting Pembangunan Terminal Pembangunan
Termina Penumpang Penumpang T@ Penumpang Barang
i i Tipe C
Tipe A 1 Tipe B 2 1 P 4 5 1

Lanud Atang Senjaya di Kecamatan Kemang; dan
Bandar Udara LAPAN di Kecamatan Rumpin

Bandar Udara @

Khusus
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Kawasan Berorientasi

Transit (TOD)

Pengembangan kawasan TOD

diatur dalam RTBL dengan

syarat minimum:

* Penyediaan fasilitas =
integrasi antarmoda;

* Pengembangan kawasan

e DT sl campuran dengan
w llljj kepadatan tinggi;
"M« penyediaan fasilitas
o pejalan kaki dan
b= ee— i | * J kendaraan tidak
) f e : '\-;“_ bermotpr;
— ) - "% - Penyediaan ruang terbuka
' | ' = yang ramah lingkungan;
Anak np numbpan & Angkutan Wisata dan
. Uta:_lm:mu s g Angkutan Sekolah « ¢ meliputi gsarana dan prasarana * Insentif dan disinsentif
- Mendorong pengembangan Sarana dan prasarana pendukung “ pendukung 'pada lokasi  transit pelampauan intensitas
Sistem Angkutan Umum Massal ST Uil EELClEh: ankutan wl3|§a|’ia pada kayvafsan : ketentuan  pemanfaatan
(SAUM) menggunakan K:gﬁat::en objek wisata prioritas . ruang dan penyediaan
peljggerak.motor I.istrik yang p/ ' sarana dan prasarana
:ﬁ::::g:::;szftaa :i'.mp""s'mpm . infrastruktur perkotaan
TP TR T
L «.;ii-,.’"‘.'-‘*ﬁﬂ; e .
~ g T



Terminal

Terminal penumpang tipe A : Rencana
Pembangunan Cibinong Baru

Terminal Penumpang tibe B : Pengembangan
Terminal Cileungsi dan Leuwiliang, Rencana
Pembangunan Terminal Parung

Terminal Tipe C: Pengembangan Terminal
Cibinong, Bojonggede, Laladon, Jasinga,
Rencana Pembangunan Terminal Jonggol,
Parungpanjang, Tenjo, Cigombong dan
Ciawi.

Terminal barang: Cigombong

’ Indikasi Program pada Perda No 1 Tahun 2024 tentang RTRW
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Pelayanan Angkutan Umum

Pengembangan Sistem Angkutan Massal

Pengembangan angkutan umum massal dalam kota dan perkotaan
Pengembangan sistem angkutan umum yang terintegrasi dengan DKI
Jakarta dan sekitarnya

Peningkatan manajamen operasional dan kinerja pelayanan
angkutan

Penerapan manajemen rekayasa lalulintas angkutan jalan
Penggunaan angkutan umum dengan energi gas dan listrik

Pengembangan Angkutan Wisata
Penetapan dan pembangunan rute angkutan wisata
Penyediaan pelayanan angkutan wisata sebagai bagian pelayanan
penunjang promosi pariwisata yang menghubungkan lokasi wisata dan
kawasan pariwisata
Penyediaan sarana dan prasarana pendukungpada lokasi transit angkutan
wisata
Pengembangan Angkutan Sekolah
Penetapan dan pembangunan rute angkutan sekolah
Pengembangan dan penyediaan pelayanan angkutan sekolah sebagai
bagian penerapan rute aman selamat sekolah dan mengurangi
penggunaan kendaraan pribadi oleh siswa dari/ke
sekolah
Penataan koridor/rute pelayanan secara efektif yang mengintegrasikan
sekolah-sekolah yang berdampak kemacetan
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‘ Kebutuhan Regulasi Terkait TOD

Best Practice Transit Oriented Development di DKJ

* Pengembangan Kawasan TOD mengacu pada

Permen ATR/BPN NO 16 Tahun 2017 kebijakan tata ruang dan regulasi teknis
Pedoman Pengembangan Kawasan * Prinsip-prinsip pengembangan dan kriteria
Berorientasi Transit teknis tertera dalamRTRW maupun RDTR.
Dal p lol dan P b TOD DKJ telah liki * Teknis penyelenggaraan Kawasan berdasar
alam Fengelofaan dan Fengembangan elah memiliki: pada Peraturan Gubernur 50/2021, Pergub 67
Peraturan Daerah (Perda) Provinsi Daerah Khusus Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Tahun 2019, dan Pergub 147/2017 disesuaikan
Ibukota Jakarta Nomor 1 Tahun 2012 tentang Jakarta Nomor 44 Tahun 2017 Tentang dengan arahan rencana tata ruang terbaru
Rencana Tata Ruang Wilayah 2030 (Proses Revisi) Pengembangan Kawasan Transit Oriented (Pergub 31 /2022)
Developmen
Peraturan Gubernur (Pergub) Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta Nomor 31 Tahun 2022 Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Peraturan Gubernur
tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Jakarta Nomor 147 Tahun 2017 Tentang Pedoman No. 136 Tahun 2019 tentang Kerjasama antara PT MRT Jakarta
Perencanaan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Penyusunan Panduan Rancang Kota (Perseroda) dengan PT KAl (Persero)
Jakarta
Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Keputusan Gubernur tentang Tarif Kawasan
Jakarta Nomor 67 Tahun 2019 Tentang Berorientasi Transit
Penyelenggaraan Kawasan Berorientasi Transit
Keputusan Gubernur tentang Panduan Rancang Kota
Peraturan Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta Kawasan Berorientasi Transit
Nomor 50 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Gubernur Nomor 67 Tahun 2019 Tentang Keputusan Gubernur
Penyelenggaraan Kawasan Berorientasi Transit tentang Penetapan Pengelola Kawasan
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‘ Kebutuhan Regulasi Terkait TOD

o

Best Practice Transit Oriented Development di DKJ :
Pengelola kawasan merupakan koordinator

.. stakeholder pada kawasan dalam mewujudkan
A. Prinsip Dasar indikasi d K
1. Pada simpul transit SAUM Dberbasis rel Indikasi program pancduan rancang kawasan.

terbangun/proses pembangunan
2. SAUM kapasitas frekuensi sedang dan/atau
tin g gi Pemerintah
3. Kawasan rendah bencana dan sistem mitigasi
4. Dilayaniinfrastruktur dasar
5. Radius kawasan berjalan kaki
6. Memiliki pengelola kawasan
7. Luas minimal 100 Ha Tugas Pengelola Kawasan :
B.
C.
D.

dengan BUMD

dapat dengan pembentukan badan usaha

. . . Menyusun PRK
Kriteria Teknis Mewujudkan rencana pembangunan
Ketenuan Teknis

Merekomendasikan dan mendorong pembangunan
Ketentuan intensitas Pembangunan di mengoperasikan dan memelihara bangunan interkoneksi
Kawasan TOD Sosialisasi PRK
a Kolaborasi minimal 50% stakeholder dalam kawasan

Melaporkan realisasi pembangunan

Noakkowd=
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Jasinga

SISTEM JARINGAN KERETA API

Tenjo

) TN
Parungpanjang?

)
Gunungsindur’ 1
S Gunungputri' Gjjeungsi

DAL
El

Parung

1.1
Rumpin /Ciseeng I % b ’
Tajurhalang Bojonggede ;R I
Cibinon Jonggol
Cigudeg Kemang Klapanunggal
Rancabungur, j Citeureup

Leuwisadeng Ciampea i |
|

I
Cibungbulang: D(ramjaga \
Ciomasy,
Leuwiliang \“/y

Tenjolaya Taman&ari

El

Tanjungsari-

Sukarajat Babakanmadang

Sukamakmur

Megamendung

Nanggung Pamijahan Cieruk
Cisarua

Ciawi E” Stasiun Penumpang, Rencana

=1 Caringin
Clgghﬂ?o‘ng J

Jalur Kereta Rel Listrik
Jalur Kereta LRT/Loop Line

STASIUN KERETA API

Rencana Stasiun Kereta Api Perkotaan dan Antar Kota, meliputi:

1.
2.

3.

Rencana Stasiun Jalur Kereta Api Perkotaan di Kecamatan Cileungsi dan Jonggol.

Rencana Stasiun Jalur Kereta Api Perkotaan Loop Line di Kecamatan Babakan Madang,
Ciomas dan Sukaraja.

Rencana Stasiun Jalur Kereta Api Perkotaan LRT di Kecamatan Babakan Madang,
Gunungputri dan Sukaraja.

Rencana Stasiun Jalur Kereta Api Perkotaan di Kecamatan Klapanunggal, Gunungputri, dan
Cileungsi.

Rencana Stasiun Jalur Kereta Api Perkotaan Kecamatan Bojonggede,

Klapanunggal, Parungpanjang, Sukaraja, dan Tenjo.

BAPPEDA
¢ LITBANG

\ KABUPATEN BOGOR

JALUR KERETA API

Rencana Jaringan Kereta Api Antar Kota, meliputi:

1. Pembangunan jaringan jalur kereta api antar kota Cileungsi - Jonggol — Cianjur

2. Pembangunan jaringan jalur kereta api antar kota kota Bogor — Sukabumi — Bandung -
Yogyakarta

Rencana Jaringan Kereta Api Perkotaan, meliputi:

1. Rencana Pembangunan Jaringan Jalur Kereta Api Perkotaan Jakarta — Bogor;

2. Rencana Pembangunan Jaringan Jalur Kereta Api Perkotaan Nambo — Citayam;

3. Rencana Pembangunan Jaringan Jalur Kereta Api Perkotaan Angke - Merak;

4. Rencana Pembangunan Jaringan Jalur Kereta Api Perkotaan Nambo — Cikarang — Tanjung
Priok

5. Rencana Pembangunan Jaringan Jalur Kereta Api Perkotaan Parungpanjang - Citayam

6. Rencana Pembangunan Jaringan Jalur Kereta Api Perkotaan Light Rail Transit Bodebek
(Bogor — Cibubur)

7. 6. Rencana Pembangunan Jaringan Jalur Kereta Api Perkotaan Loop Line Bogor Raya

STASIUN BARANG

Rencana Stasiun Stasiun Barang, meliputi:

1. Pembangunan stasiun barang pada jalur kereta api perkotaan Tanah Abang-
Rangkasbitung di Kecamatan Tenjo dan Kecamatan Parungpanjang.

2. Pembangunan stasiun barang pada jalur kereta api perkotaan Nambo-Cikarang di
Kecamatan Klapanungagal.
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Transit Skala Kota
TOD Cibinong di Kec.
Cibinong

Kawasan Berorientasi Transit Skala Sub-Kota
e TOD Bojonggede di Kec. Bojong Gede
e TOD Gunungputri di Kec. Gunung Putri

Kawasan Berorientasi transit Lainnya yang
belum ditentukan skala pelayanannya meliputi:

TOD Sentul City di Kec. Sukaraja

OD Parungpanjandi Kec. Parung Panjang
e TOD Susukan di Kec. Bojong Gede

e TOD Lido di Kec. Cigombong

e TOD Cibanon di Kec.Sukaraja

Kawasan Berorientasi Transit Lainnya sesuai
hasil kajian dan ketentuan perundangundangan



Rencana Sarana Angkutan Umum Massal Kabupaten Bogor e BAPPEDALITBANG

T B . SAUM merupakan salah satu upaya mengatasi kemacetan lalu lintas dan
Prssr @ memberikan pilihan bagi pergerakan masyarakat. Berdasarkan kajian
ST L diperoleh 6 Koridor utama yang akan dikembangkan, untuk lebih
| § U "““ jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

kopomayak

— Tabel Enam (6) Koridor utama SAUM yang akan dikembangkan di Kabupaten
i Bogor
: No Travek Tempat Persinggahan
T B2 Y e, W L Ty e N s i U AR N e 7/ AN il B A e P —c
G ¥[ LEGENDA 1. Sentul Sentul Selatan- Sirkuit Sentul - Tugu
Al Selatan - | Pancakarsa - Citeureup - Gunung Putri -
el laan Clengge Cileungsi Kelapa Nunggal - Terminal Cileungsi
s Sentul Selatan - Bojonggede
55 P 2. Sentul Sentul Selatan - Tugu Pancakarsa - Stadion
ilfadbosFisbiga Selatan - | Pakansari - Komplek Perkantoran Pemda -

Bojong Gede | Bambu Kuning - Bojong Gede

Ciawi - Cigombong

e 3. Bojong Gede | Bojong Gede - Kedung Waringin -
] ! T T T T T I T T AT TS
4. Laladon - | Terminal Laladon - Ciampea - Leuwiliang -
i Jasinga Terminal Jasinga

A S CIawt - CIa - , -
. éi’ilﬂ; b Cigombong Kawasan Lido - Pasar Cigombong
i
_ Gede.pangranga
B Srot/ 3, NG A Aot 6. Ciawi - | Ciawi - Megamendung - Cisarua - Taman
et ) G P R, | ey Cisarua Safari

720000

75000 2 & 690000 : 705000

W K-BEpti BUEBP NOHRO 0819 /97/Kpts/Per-UU/2023 tentang Penetapan Rute Trayek Angkutan Umum Massal di Wilayah Kabupaten Bogor 02

LN N AN AN AN AN AN AN AN AN AN AN



BAPPEDA
* LITBANG

KABUPATEN BOGOR

TERDAPAT

FITUR APA?

Overlay Measurement

Melakukan
pengukuran jarak,
luasan dan plotting
pada lokasi yang
akan dianalisis
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APA ITU

Melakukan overlay
terhadap peta dasar
dan peta tematik
untuk analisis lanjutan
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TERDAPAT DATA

APA

Peta Dasar adalah Peta yang

Menambahkan Data
Menambahkan data
lainnya berupa
shapefile, url dan
KML/KMZ untuk

dilakukan analisis

Download Services

Melakukan download

terhadap peta dasar

maupun peta tematik
untuk dianalisis

: menggunakan software
’ lainnya

KABISA merupakan Dashboard berbasis web dengan memanfaatkan
Geoportal Kabupaten Bogor yang dapat diakses melalui alamat url
https://geoportal.bogorkab.go.id/kabisa/ sehingga dapat di akses juga

melalui smartphone atau tablet menggunakan chrome atau browser. Peta Tematik adalah Peta yang

PETA
DASAR

menyajikan unsur-unsur alam
dan atau buatan manusia,
yang berada di permukaan
bumi.

¢ Peta Batas
Administras

e Peta
Toponimi

e Peta Kontur

Peta Perairan

‘menggambarkan tema tertentu

yang digunakan untuk pembuatan
Peta rencana tata ruang.

PETA

> %

TEMATIK

e Peta Rencana Tata
Ruang Wilayah

e Peta Kawasan Hutan

e Peta Jumlah dan
Kepadatan Penduduk

¢ Peta Klimatologi

e Peta Kesesuaian
Lahan

* Penutup e Peta Kebencanaan
Penutup % ata Dy DUkung
Lahan * Peta Geologi

o chﬁta Hidrogeologi

https://geoportal.bogorkab.go.id/kabisa/ -



https://geoportal.bogorkab.go.id/kabisa/

TERIMA KASIN
KABUPATEN
BOGOR

KABUPATEN BOGOR
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Kompeten — Kreatif - Peduli
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